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KATA PENGANTAR

Dalam upaya memperluas dan mempercepat pembangunan ekonomi Indonesia,
pemerintah telah menyusun Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI) untuk periode 2011 — 2025. Berdasarkan potensi yang
ada di Sulawesi, pemerintah telah menetapkan bahwa fokus pembangunan untuk
Koridor Sulawesi adalah pada bidang tanaman pangan (padi, jagung, kedelai, dan ubi
kayu), bidang perkebunan (kakao), perikanan (rumput laut, udang, ikan bandeng, ikan
nila, ikan gurami), pertambangan (nikel), dan migas (minyak dan gas bumi). Untuk
menunjang percepatan pembangunan pada sektor-sektor tersebut, perguruan tinggi
harus berkontribusi melalui kegiatan penelitian untuk memberi solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi pada setiap sektor (komoditas) sehingga potensi yang
besar tersebut dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk menunjang pembangunan
ekonomi.

Bertumpu pada tujuan akhir dari pelaksanaan penelitian Sinkronisasi dan Optimalisasi
Penelitian MP3EI Koridor Sulawesi, maka disusunlah Buku Penelitian MP3EI Koridor
Sulawesi yang dimaksudkan sebagai media sosialisasi hasil-hasil Penelitian MP3E]
yang telah dilaksanakan Tahun 2012-2013. Dengan diterbitkannya Buku Penelitian
MP3EI Koridor Sulawesi, penelitian diharapkan dapat meningkat sehingga
berkontribusi pada percepatan pembangunan ekonomi khususnya di koridor Sulawesi.

Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam membantu proses pembangunan di
Indonesia khususnya di Kawasan Sulawesi.

Makassar, Oktober 2014

Koordinator MP3EI Koridor Sulawesi,

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, MA.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengakselerasi potensi perikanan tangkap dan budidaya
serta mengidentifikasi peluang dan merancang strategi sehingga Sulawesi Selatan dapat menjadi
stock centre dan distribution centre untuk memenuhi kebutuhan ikan di Kawasan Barat
Indonesia secara berkelanjutan.

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian melalui deep interview,
pengamatan (observation), penggunaan Kuisioner, focus group disscusion (FGD) serta
participatory Rural Appraisal (PRA) dengan stakeholder dan Kajian Pustaka (l/iterature review)
— statistik perdagangan dan perikanan. Hasil yang didapatkan adalah jenis ikan yang dapat
didistribusikan ke kawasan barat Indonesia khususnya Pulau Jawa adalah ikan pelagis kecil
dengan masing-masing jenis seperti ikan selar (Selaroides leptolepis), tembang (Sardinella
fimbriata), kembung (Rastrelliger brachysoma), banyar (Rastreliiger kanugurta) dan layang
(Decapterus macrosoma). Dukungan infrastruktur pemasaran baik perikanan tangkap maupun
budidaya perluh dioptimalkan, khususnya dalam penanganan dan pengolahan produk perikanan.
Kebijakan pemerintah terhadap produksi perikanan tangkap dan budidaya masih bersifat
sektoral, yang seharusnya berinterkonesitas dari berbagai sector. Desain strategi menjadikan
Sulawesi Selatan sebagai stock centre dan distribution centre melalui pembangunan infrastruktur
tempat penampungan ikan sementara yang mampu menyerap produksi dari masing-masing
wilayah perairan dari Selat Makassar, Laut Flores dan Teluk Bone. Aspirasi stakeholder terhadap
rancangan desain strategi harus didukung oleh oleh lembaga yang berfungsi sebagai lembaga
penyanggah ikan baik berupa Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) ataupun dalam bentuk
Perusahan Daerah (Perusda)

Kata Kunci : Potensi, Stock Centre, Distirbution Centre, Ikan

ABSTRACT

This study aims to accelerate the potential of fisheries and aquaculture as well as
identifying opportunities and strategy design that South Sulawesi may be stock centers and
distribution centers to meet the complete of fish in Indonesia's West Region in a sustainable
manner.

The method used to achieve the research objectives through deep interviews,
observations (observation), the use of questionnaires, focus group disscusion (FGD) and
participatory rural appraisal (PRA) with stakeholders and Library Studies (literature review) -
trade and fishery statistics.
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Key words :

The result is the type of fish that can be distributed to the western region of Indonesia
especially Java is a small pelagic fish with each type of fish such as yellow striped crevalle
(Selaroides leptolepis), fringe scale sardine (Sardinellq Jimbriata), short mackerel (Rastrelliger

brachysoma), Indian meckerel (Rastreliige

r kanugurta)
macrosomay). Design strategies to make South Sulawesi as stock centers and distribution centers

dan blue mackerel scad (Decapterus

through infrastructure development while the fish shelters are able to absorb the production from
each of the territorial waters of Makassar Strait, Flores Sea and the Gulf of Bone. Aspirations of
stakeholders on the draft design of the strategy must be supported by the institution that serves as
a buffer fish institution in the form of village-owned enterprises (BUMDes) or in the form of

Regional Enterprises (Perusda)

PENDAHULUAN

Perairan Indonesia yang terletak di
The Coral Triangle, yakni perairan yang
membentang dari Laut Andaman (Nanggroe
Aceh Darussalam) hingga Laut Aru dan
Perairan ~ Papua  (Samudra Pasifik),
merupakan salah satu wilayah penghasil ikan
terbesar di dunia. WWF (World Wide Fund)
mencatat panjang lurus wilayah dari Sabang
(Aceh) sampai Merauke (Papua) mencapai
5.300 Km dengan luas perairan 3,1 juta Km?
dan panjang garis pantai 81.000 Km. Data
ini menunjukkan bahwa Indonesia adalah
negara maritim terbesar di dunia dengan
ragam kekayaan laut {variasi jenis ikan dan
biota laut) yang sangat melimpah untuk bisa
dieksplorasi. Namun maraknya infor pangan
laut baik legal maupun illegal menunjukkan
bahwa Indonesia ternyata belum mampu
memanfaatkan secara maksimal dan
mendistribusikan  secara merata potensi
sumber daya ikan tersebut, terutama untuk
mendukung ketahanan pangan nasional yang

juga  berimbas  semakin menurunnya
pendapatan nelayan. Data dari KKP
(Kementerian Kelautan dan Perikanan)

menunjukkan bahwa potensi sumber daya
perikanan Indonesia sebesar 6,26 juta ton per
tahun, dan sebagian besar berada dj Wilayah
Timur.  Kenyataannya bahwa potensi dan
kemampuan memperoleh tangkapan ikan
yang besar tak menjamin kesejehateraan
nelayan secara umum, Pasalnya, pasar ikan
di Wilayah Indonesia Timur tidaklah terlalu
besar. Sebaliknya, potensi konsumen yang
sangat besar justru berada dj Wilayah
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Indonesia Barat (Pulau Jawa dan Sumatera).
Untuk Pulau Jawa saja misalnya, dengan
total penduduk mencapai lebih dari 130 juta
Jiwa atau 59%dari total penduduk Indonesia,
merupakan pasar yang sangat potensial untuk
komoditas perikanan.

Menurut data SUSENAS 2008, setiap
tahun setidaknya sekitar 1,94 juta ton ikan
terserap ke rumah tangga di Pulau Jawa.
Sementara serapan ikan di luar Pulau Jawa,
dengan tingkat konsumsi ikan per kapita per
tahun yang mencapai dua kalj lipat lebih
tinggi dibandingkan Pulau Jawa, hanya
mampu menyerap 2,87 juta ton setiap tahun.
Dapat dikatakan bahwa “surga perikanan
tangkap (produksi) terletak di wilayah timur,
sedangkan wilayah barat merupakan surga
konsumsi”  Sedikitnya potensi konsumen
serta  besarnya potensi  sumber daya
perikanan tangkap dan budidaya di wilayah
timur menjadikan harga ikan di wilayah ini
relative lebih murah dibandingkan di wilayah
barat, dan begitu pula sebaliknya.

Dalam mempercepat dan memperkuat
pembangunan  ekonomi  sesuai dengan
keunggulan dan potensi sebagai negara
maritime dan kepulauan, maka pangan laut
harus terintegrasikan ke dalam kultur pangan
bangsa  secara  menyeluruh dan
berkelanjutan.  Untuk dapat  berdaulat
terhadap pangan laut yang berimplikasi
kepada kesejahteraan masyarakat pesisir dan
pulau-pulau kecil, maka dibutuhkan grand
desing  sebagai  blue print  dalam
mendistrubusikannya secara merata termasuk
kebijakan-kebijakan pendukungnya. Tujuan




penelitian ini untuk mengakselerasi potensi
perikanan tangkap dan budidaya serta
mengidentifikasi peluang dan merancang
strategi sehingga Sulawesi Selatan dapat
menjadi stock centre dan distribution centre
untuk memenuhi kebutuhan ikan di Kawasan
Barat Indonesia secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian melalui deep
interview,  pengamatan  (observation),
penggunaan kuisioner,  focus group
disscusion (FGDData kualitatif dianalisis
dengan teknik komponensial (componetial
analysis) melalui proses reduksi data kasar,
penyusunan sekumpulan informasi dan
penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi
dan penyajian data. Data pemasaran
dianalisis secara deskriptif kualitatif, meliputi
lembaga pemasaran, jalur, dan infrastruktur
pemasaran. Data kuantitatif dianalisis dari
hasil survey dilakukan: Struktur ukuran ikan
hasil tangkapan dianalisis secara grafis.
Kelimpahan relatif dianalisis dari trend
CPUE dan digambarkan dalam bentuk
grafikPotensi  lestari  dianalisis ~ dengan
menggunakan model Produksi Fox (Sparre ef
al., 1989) sebagai berikut :

]n(— = a + bf
f

Dimana: C = hasil tangkapan, f =

upaya penangkapan, a dan b = konstanta)

HASIL DAN DAMPAK PENELITIAN

A. Analisis Kondisi Perikanan Tangkap
dan Budidaya 14 Kabupaten/Kota di
Sulawesi Selatan sebagai Wilayah
Kajian.

Provinsi Sulawesi Selatan terletak di
0°12' - 8° Lintang Selatan dan 116°48' -
122°36' Bujur Timur. Luas wilayahnya
62.482,54 km? Provinsi ini berbatasan
dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat
di utara, Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara

di timur, Selat Makassar di barat dan Laut

Flores di selatan. Penentuan lokasi (wilayah
pesisir) sebagai wilayah kajian dalam
mendukung Sulawesi Selatan sebagai sfock
dan  distribution  centre  ikan  dibagi
berdasarkan  letak  wilayah  sebagai
keterwakilan di Laut Flores, Teluk Bone dan
Selat Makassar.

Berikut analisis terhadap kondinsi
potensi perikanan tangkap dan budidaya
masing-masing kabupaten/kota di Sulawesi
Selatan  berdasarkan  tiga  pembagian
kawasan, yaitu: Kawasan Laut flores,
Kawasan Teluk Bone dan Kawasan Selat
Makassar (Tabel 1).

Tabel 1. Kuantifikasi Perikanan Tangkap di
14 Kabupaten Kasus di Sulawesi

Selatan.
Kabipten/Kota K tlampok Jenis [san Tanghapan Nelayan

T DR T e

1 Kab 431 335144 | 1810,5

| |2 Eab Jenepento 164874 346384 1085,1 |
| 13 Kab 2635 94937 U0
4 Kab. Bulubumby | 19860 8 732405 46500,6
1. Kabupaten Siniai 68415 13106 633093

| [2 Kabupaten Bone 359247 513466 760571
1 | 3. Kabupaten Wajo 84638 | 14380, 3927
| [ 1. Kab. Maro 31095 337518 11364
| [7 Kab_Papgkep 0021 290089 B
| [3 Kab. Bamy 188 | TH25,7 60174
| [4 Kota Pare-Pare 21702 126224 6025
| 5 Kab. Pinnang 0516 285761 16820,7
i 6 Kota Makassar | 16963 4 19394, 71142
| 1746541 1962237 ] PEREEN]

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2012

B. Analisis Potensi (MSY) dengan Lima

Jenis Ikan (Pelagis Kecil) yang
Direkomendasikan di 14
Kabupaten/Kota  sebagai  Wilayah
Kajian

Sumberdaya ikan pelagis kecil adalah
jenis-jenis ikan yang hidup di permukaan
atau dekat permukaan perairan, memiliki
aktivitas yang tinggi. gerak ruaya yang cukup
jauh, gerombolan yang besar sehingga
penyebarannya relatif tidak merata sehingga
ikan pelagis kecil memiliki daya tahan yang
tinggi terhadap tekanan penangkapan.
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Selat Makassar belum terjadi lebih tangkap,
sehingga penambahan Jumlah unit upaya
standart yang telah ada saat inj dapat
meningkatkan produksi maksimum.

C. Analisis Sistim Rantai Dingin dalam
Kegiatan Produksi Sampai Pasca
Produksi Perikanan Tangkap dan
Budidaya di 14 Kabupaten/Kota
sebagai Wilayah Kajian

Pembelian ikan jarak Jauh sudah
lazim di lakukan di negeri ini, dari antar
daerah hingga antar negara. Misalnya saja
proses pemasaran antar daerah dari papua ke

Jakarta, dari makassar ke jakarta. Atau antar

Negara-negara  seperti  china-Indonesia.

Jepang-Indonesia, Australia-Indonesia dan

lain sebagainya. Karena Jarak yang di tempuh

membutuhkan  waktu yang  berjam-jam
bahkan berhari-hari, ikan yang dibeli tidak
boleh rusak apalagi busuk saat tiba di tempat
tujuan. Di sinilah system rantai dingin yang

fepat harus digunakan karena dapat
mempertahankan  kesegaran ikan dalam
perjalanan panjang.

Berdasarkan  temuan dilapangan

system rantai dingin yang terjadi hanya pada
tataran pendinginan saja bukan pembekuan
yang masih memungkinkan sel bakteri tetap
aktif. Perlu di catat bahwa proses
pendinginan dan pembekuan tidak mampu
membunuh semua mikroba. Sehingga, pada
saat di cairkan kembali (thawing), sel
mikroba yang tahan terhadap suhu rendah

akan mulai aktif kembal dan dapat
menimbulkan masalah  kebusukan pada
bahan makanan.

Pendinginan pada umumnya

merupakan suatu metode pengawetan yang
ringan. Pengaruhnya kecil sekali terhadap
berkurangnya mutu bahan makanan secara
keseluruhan.

Pendinginan (refrigerasi)  ialah
penyimpanan dengan suhu rata-rata yang di
gunakan masih di atas titik beku bahan.
Kisaran suhu yang digunakan biasanya antara
-1 derajat celsius sampai +4 derajat celsius.
Pada suhu tersebut, pertumbuhan bakteri dan
proses biokimia akan terhambat.
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Pendinginan
mengawetkan  bahan
beberapa hari atay beberapa
tergantung  jenis  bahan makanannya.
Pendinginan yang biasanya di lakukan di
rumah-rumah tangga adalah dalam lemari es
yang bersuhu -2 derajat celsius sampai +16
derajat celsius.

Semetara pembekuan (freezing) ialah
penyimpanan bahan di bawah titik beku. Jadi
bahan di simpan dalam keadaan beku.
Pembekuan yang baik dapat dilakukan pada
suhu kira-kira -17 derajat celsius atau lebih
rendah lagi. Pada suhu ini, pertumbuhan
bakteri sama sekali berhenti. Pembekuan
yang baik biasanya di lakukan pada suhu
antara -12 derajat celsius sampai -24 derajat
celsius. Dengan pembekuan, bahan yang
akan tahan sampai beberapa bulan, bahkan
kadang-kadang beberapa tahun.

Perbedaan antara pendinginan dan
pembekuan juga ada hubungannya dengan
aktivitas mikroba, Misalnya, sebagian besar
organisme perusak tumbuh cepat pada suhu
diatas 10 derajat celsius, beberapa jenis
organisme pembentuk racun masih dapat
hidup pada suhu kira-kira 3,3 derajat celsius.

Kondisi nelayan terkesan jauh dari
sentuhan teknologi. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, sektor kelautan dan

biasanya
makanan

perikanan  pun  harus mangadaptasi
perkembangan teknologi untuk menghasilkan
produk  bernilai  tambah yang  dapat

meningkatkan daya saing sehingga mampu
memperluas jangkauan pasar,

D. Identifikasi dan Analisis Kelembagaan

dan Jalur Pemasaran Perikanan
Tangkap serta Budidaya di Sulawesi
Selatan

Dari  beberapa hasil penelitian

(Mubyarto, 1989: Matsuda, 1998; Kusnadi,
2002; Arief, 2002; Karim, 2003; Dahuri,
2005) dan  bukti empirik  masalah
kelembagaan pasar pada masyarakat nelayan,
memilki  kompleksitas hubungan  yang
hampir sama di berbagai wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil di Indonesia. Fenomena
patronase,  tengkulak, pelepas  uang,
merupakan mekanisme yang lahir, tumbuh




dan berkembang dalam menjembatani
jaringan produksi dan pemasaran masyarakat
nelayan/pesisir. Hasil produksi perikanan
mengalami proses alih kepemilikan sejak dari
nelayan/produsen sampai kepada masyarakat
konsumen melalui wadah lembaga pasar
yang terkonstruksi secara lokal. Konteks
hubungan patronase masih sarat dipraktekkan
antara pappalele, ponggawa dan sawi.
Beberapa skenario pedagang dalam
melakukan transaksi harga ikan yang terjadi
di tempat-tempat pendaratan ikan (TPI/PPI)
di wilayah kajian adalah sebagai berikut :
Skenario l: Pematokan harga awal.
Pematokan harga awal dimaksudkan bahwa
ketika kapal pertama bersandar di pelabuhan
dan ikan diturunkan ke dermaga, seorang

tengkulak  (pappalele) segera  datang
menghampiri dan mematok harga per
kilogram untuk ikan tersebut. Pappalele-

pappalele lain hanya menyaksikan dan tidak
pernah ikut memberikan penawaran harga
baru, misalnya sedikit lebih tinggi dari
patokan harga awal. Ada budaya pasar yang
berlaku diantara mereka, bahwa harga dasar
harus diikuti oleh pematok harga pertama,
schingga harga ikan yang berlaku adalah
standar yang telah ditentukan oleh patokan
harga yang dijatuhkan oleh pappalele
pertama.

Skenario II : Patokan harga lanjutan.
Patokan harga lanjutan berlaku untuk kapal-
kapal yang berlabuh kemudian. Patokan
harga yang ditawarkan oleh pappalele adalah
harga yang lebih rendah dari harga patokan
awal. Tidak boleh ada harga di atas harga
yang sudah dipatok sebelumnya.

Skenario I1I : Terjun bebas. Nelayan
yang datang pada pase ini, akan dipatok
harganya oleh pappalele, jauh dari harga
patokan harga awal dan lanjutan. Untuk ikan
yang dibawa seluruh kapal pada gelombang
ketiga harga yang berlaku adalah harga
terendah.

Skenario IV: Yang penting laku.
Untuk ikan yang dibawa kapal-kapal yang
datang belakangan, atau pada hari yang
semakin siang, harganya semakin anjlok.
Transaksi ikan tidak lagi normal. Ikan tidak
lagi ditaksir per kilogramnya, tetapi langsung

ditawar/dipatok berdasarkan borongan sesuai
yang dibawa oleh nelayan.

Dapat disimpulkan sementara dengan
melihat skenario diatas bahwa harga ikan
atau mekanisme transaksi jual beli yang
terjadi di tempat-tempat pendaratan ikan

sepenuhnya ditentukan oleh
tengkulak/pappalele.

Sementara untuk mekanisme
transaksi pasar ikan pada budidaya yaitu, (1)
pembudidaya  tambak ke  pedagang

pengumpul lokal, pedagang pengecer lokal,
konsumen, (2) pembudidaya tambak ke
pedagang pengumpul lokal, pedagang
pengumpul besar, pedagang pengecer lokal ,
konsumen, (3) pembudidaya tambak ke
pedagang pengumpul lokal, pedagang
pengumpul besar, unit pengolahan ikan, dan
(4) pembudidaya tambak ke pedagang
pengumpul lokal,  pedagang pengumpul
besar, pedagang grosir.

Dari skenario mekanisme transaksi
yang ada memperlihatkan gambaran bahwa
untuk saat ini rantai tataniaga pemasaran
masih terkontruksi secara lokalitas dan belum
terbagun sebuah upaya melembagakan pusat
stok (stock centre) dan sistem pemasaran
secara terpusat (distribution centre).

Gambaran umum kelembagaan dan
jalur pemasaran perikanan tangkap serta
budidaya secara sederhana dapat
diskematikan sebagai berikut :

pamme - ks
(Petambak > b pumpul Lokal |

i Basar
ok L

T 1
'Podngang Grosls|
:  Makassar 1

hn Kalt /K61
Nelayan S

Gambar 1. Lembaga dan Jalur Pemasaran
Ikan di Sulawesi Selatan.

E. Analisis Pilihan Jenis Ikan yang
Dominan Dikomsumsi
RumahTangga, Rumah Makan,
Restoran di Sulawesi Selatan.

Beberapa faktor ditengarai sebagai
penyebab rendahnya tingkat konsumsi ikan

di Indonesia, antara lain karena (1)
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] [ TINGKAT

NO | KABUPATEN | KONSUMSI Keterangan
|1 MAKASSAR |

2] Gowa

_ 3| TAKALAR
|4 [JENEPONTO |

5 | BANTAENG

6 | BULUKUMBA
| 7 SINJAI

8 | BONE

9 | MAROS

10 | PANGKEP

11 | BARRU

12 | PAREPARE |

13 [ PINRANG |

14 | WAJO 60.68 -

kurangnya pemahaman masyarakat tentang
gizi dan manfaat protein ikan bagi kesehatan
dan kecerdasan; (2) rendahnya suplai ikan,
khususnya ke daerah-daerah yang memiliki
potensi besar tangkapan ke wilayah potensi
konsumen akibat kurang lancarnya distribusi
pemasaran ikan; (3) belum berkembangnya
teknologi pengolahan/pengawetan  ikan
sebagai  bentuk keanekaragaman  dalam
memenuhi tuntutan selera konsumen; dan (4)

sarana pemasaran dan distribusi masih
terbatas baik dari segi kualitas maupun
kuantitas.

* Produks| . 5|it;f_‘l-:'.[—rlbusq * Pendapatan |

* Ekspor * Sistem Peryimpanan perkapita

* Impor * Industrl Pengolahan * Pakerjaan J

Faltorfaktor yar g entmpengarubl
Tingkat Konsums ikan iDumensi M

Pengetabuan Nilal Sosial Budaya Preferensi
Gy
. Glzl * Pola Asuh
:!ffrlr?iim“ - Fe:-rﬂmpmn . P:)E:tls:
K:::oma:n * Pengolahan * Senl Kullner
Pangan ¢ Keamarian Pangan
Gambar 2, Faktor-Faktor  yang
Mempengaruhi Tingkat
Konsumsi Ikan dalam Dimensi
Mikro
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Gambar 2

* Parilaku Konsumen
* Preferans
* Nilal Sosial Budaya
_—
— —— ——]—
Produks| tkan }——;I_ketersedaamicarj- - -|: Diistribusl Ikan

* Potens Lestar
* Pasca Panen

* Sarana dan
Prasarana

Pengolahan Ikan
* Cold Storage

Pengolahan kan

Gambar 3. Faktor-Faktor  yang
Mempengaruhi Tingkat
Konsumsi Ikan dalam Dimensi
Makro
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan maka ditemukan tingkat konsumsi
ikan di 14 kabupaten/kota sebagai wilayah
kajian seperti yang tertera pada table dan
gambar berikut.
Tabel 5. Tingkat Konsumsi Ikan Masyarakat
di 14 Kabupaten/Kota
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2011
Ket : Rendah jika < 20 K. Sedang jika 20 -
31,4 Kg. Tinggi jika > 31,4 Kg

F. Dukungan Infrastruktur

Sebagian besar nelayan menangani
(handling) ikan hasil tangkapan selama di
Kapal sampai di tempat pendaratan ikan
(pelabutan-perikaman) belum mengikuti cara-
tara penanganan yang baik (Best Handling
Practices). Akibatnya, mutu ikan begitu
sampai di tempat pendaratan sudah menurun
atau bahkan busuk, schingga harga jualnya
murah. Hal ini  disebabkan karena
kebanyakan kapal ikan tidak dilengkapi
dengan palkah pendingin  atau  wadah
(container) yang diberi es untuk menyimpan

ik u, banyak
ne pan bahwa
me ah  biaya
melaut, apalagi kalau tidak dapat ikan atau
hasil  tangkapnnya sedikit, atau esnya
mencair sebelum mendapatkan ikan, maka

rugi besar. Hampir semua nelayan tradisional
mendaratkan ikan hasijl tangkapannya dj
pemukiman nelayan, tempat pendaratan ikan
(TPI), atau pelabuhan perikanan pantai (PPP)
yang tidak dilengkapi dengan pabrik es




memenuhi

tidak

atau cold  storage dan
persyaratan standar sa

WL ATAR LALTFRNISR " WL AT FRARMDARAT AN ’

Whl!’& Katll.'llluiun Saktoral (Produksi, Industri danPamiufanl

G. Desain Strategi

Desain Menjadikan Sulawesi Selatan
sebagai Stock Centre dan Distribution Centre
untuk  Memenuhi  Kebutuhan Ikan di
Kawasan Barat Indonesia, salah satu strategi
pendukung utamanya adalah pembangunan
infrastruktur cold storage untuk pembekuan
ikan.

TPIA (Tempat Poasmpungen than Akhir] el - flur Disteibosl
gon kan 3 ul

O 11res (Taenpat Py

okas yang Cirescmemcasian sevagel Temgat
Peramouncen lien Semerteran (TPIS) can Temoat

Gambar 5. Design Cold Storage untuk Tempat Penampungan Tkan

Gementara di Berbagal Pangkalan Pendaratan Tkan (PPI).

H. Analisis Tingkat Aspirasi dan
Pemahaman Serta Partisipasi
Masyarakat  Stakeholder terhadap
Rancangan Desain Strategi

Menjadikan Sulawesi Selatan sebagai
Stock Centre dan Distribution Centre
untuk Memenuhi Kebutuhan Ikan di
Kawasan Barat Indonesia.

Dari hasil FGD di simpulkan bahwa
"Sulawesi Selatan harus menjadi pintu
gerbang wilayah timur, dan di kawasan ini
produksi ikan melimpah. Di barat banyak
kebutuhan, tetapi sedikit produksi. Itu
sebabnya, banyak ikan impor bisa masuk ke
Wilayah Barat," Oleh karena itu, selain
membuka jalur distribusi ikan timur-barat,
juga perlu upaya pengembangkan industri
hilir. Untuk itu, juga disepakati untuk
menggandeng perusahaan swasta skala kecil
dan menengah untuk membangun Unit
Pengolahan Ikan (UPI). "Agar keberadaan
bisa menyebar dan menjangkau pulau-pulau
kecil, maka harus diupayakan membangun
UPI skala kecil menengah,” dengan Nilai
investasi berkisar Rp 1 miliar hingga Rp 2
miliar per UPI yang dapat dikelolah oleh

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
ataupun Perusahan Daerah (PERUSDA).
|

PG
L g e bt WP
MHargt pakk

BUMDES/PERUSDA

ExrceESnE="
ZxopmeEST

Gambar 7. Skema Lembaga Penyanggah Stodk Pmdl.kl Perlkanan
KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :

189




n

Potensi unggulan perikanan tangkap
berdasarkan tingkat eksploitasi (MSY)
yang dapat didistribusikan ke kawasan
barat Indonesia khususnya Pulau Jawa

adalah  ikan pelagis  kecil  dengan
masing-masing jenis seperti ikan selar
(Selaroides leptolepis), tembang
(Sardinella Jimbriata), kembung
(Rastrelliger brachysoma), banyar
(Rastreliiger kanugurta) dan layang
(Decapterus macrosoma).  Sementara

potensi budidaya, ikan bandeng masih
dapat terandalkan.

Sistim rantai dingin dalam kegiatan
produksi  sampai pasca  produksi
perikanan tangkap dan budidaya masih
mengandalkan  teknologi pendinginan
bukan teknologi pembekuan sehingga
aktivitas mikroba masih terjadi yang
dapat menyebabkan pembusukan ikan.
Kelembagaan dan Jalur  pemasaran
perikanan tangkap serta budidaya masih
bersifat patronase (patron-klien)

Tingkat  konsumsi  ikan termasuk
kategori tinggi rata-rata mencapai 4045
kg/kapita dengan pilihan jenis ikan tuna,
tongkol, cakalang dan ikan yang
dibudidayakan khususnya ikan bandeng.
Dukungan infrastruktur pemasaran baik
perikanan tangkap maupun budidaya
perluh dioptimalkan, khususnya dalam
penanganan dan pengolahan produk
perikanan

Kebijakan pemerintah terhadap produksi
perikanan tangkap dan budidaya masih
bersifat  sektoral, yang  seharusnya
berinterkonesitas dari berbagai sector
Desain = strategi menjadikan Sulawesi
Selatan  sebagai  stock centre dan
distribution centre melalui pembangunan
infrastruktur tempat penampungan ikan
sementara yang mampu  menyerap
produksi dari masing-masing wilayah
perairan dari Selat Makassar, Laut
Flores dan Teluk Bone.

Aspirasi stakeholder terhadap rancangan
desain strategi harus didukung oleh oleh
lembaga  yang berfungsi  sebagai
lembaga penyanggah ikan baik berupa
Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)

ataupun dalam bentuk Perusahan Daerah
(Perusda).
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